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METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

asi-dalam-pene itianginizadalahswajib.pajak yang terdaftar di dinas

: WU Usaha Mikro Kecil dan Menengah (U Kota Padang.
elitia uni

ini yaitu 93.648 Mikro Kecil

tingkat kesam 0%. Tingkat

alafan yang diambil sebesa karena melihat asl yang begitu
L

aZsar yaitu 93.648 perhitungan

Keterangan:
n = Sample
N = Populasi
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e = Persentase kesalahan yang ditolelir akibat ketidak telitian

pengambilan sample

n= 93.648

jumlah dan
penelitian ini
pling dengan

ampel Simple

(UMKM) di Ko

32 S

Sum a’g iganaka litisini adalah-dat . Data primer
mmMer data yang
berhubungan langsung dengan permasalahan yang sumber data primer dari
penelitian ini adalah Wajib Pajak Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) di wilayah Kota Padang. Data primer ini berupa kuesioner yang

telah disebarkan pada sampel yaitu sebanyak 100 UMKM.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data primer pada penelitian ini adalah kuesioner.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada

unt\.r 5&1 bnya !Suizonolj 200¢ Sehingga  teknik
Jumpulan data ar\‘Ln litia _ni r_n_ggun% observasi secara

angsung kepada sumber data yang telah ditentukan oleﬁe

I dengan cara

L ] . .
bagiakan kuesioner ro Kecil dan

ajak pelaku Us *

ktu beberapa
3.4

erkait). Variable depem g digunakan
epatuhan pajak dala embayar pajak

dependen yanﬁg akan dalam

enelitian ini ad
an. Sedangkan

amahaman wajib pajak, kesadaran

wajibrpajak, dan ef.y fisk Bﬁ@'ﬂﬁjﬁ%iable tersebut
ak!m%

1. Sosialisasi Pajak (X1)

Sosialisasi merupakan suatu proses dimana orang-orang mempelajari
suatu nilai, norma, dan pola perilaku yang dapat diharapkan oleh kelompok

sebagai bentuk reformasi terhadap organisasi yang efektif (Basalamah, 2004).
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Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan Ariani (2017) menunjukan bahwa
variabel sosialisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam

membayar pajak.

Pemahaman Wajib Pajak (X2

teHiaran merupe A5 didalam bagian

U}Jntuk bisa mema dan bagaimana cara unatuk menyikapi

a realitas tersebut. 'Se : jak upakan suatu
Wajib Pajak ?I pajak. Dalam
Ariani (2017) “menunjukan bahwa

variay keasadaran Wajib Pajak berperlggt:hjerl'ia%p ke n wajib pajak

-

Pelayanan Fiskus (Xa)

Pelayanan adalah cara melayani (membantu mengurus atau menyiapkan
segala kebutuhan yang diperluakan seseorang). Sedangkan fiskus merupakan
petugas (aparat) pajak. Sehingga pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai

cara petugas pajak dalam membantu, mengurus atau menyiapkan segala
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keperluan yang di butuhkan seseorang Wajib pajak dalam hal perpajakan.
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan Mutia (2014) dan Puspitasari

(2015) menunjukan bahwa variabel keasadaran Wajib Pajak berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak.

5. atihan Wajitf@atm Mﬁymw)
Whan perpajakan dapat didefenisikan sebagai

jiban perpajakan d

N\

N

keadaan dimana
ksanakan hak

patuh jika nuhi kewajiban

o1

mengukurskeempat variable

VIS 3N

Angka 4 = Sangat Setuju (SS)

!; Ll TETINd
p Fabe e unakan dalam

penelitian ini.
No | Variabel Indikator Pertanyaan No Butir | Sumber
1. | Sosialisasi | KPP (Kantor Pelayanan Pajak) 1 (Jannah
Pajak memeberikan informasi terkait , 2016)
adanya pemberlakuan peraturan
pajak yang baru
Saya bertanya kepada petugas pajak 2
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ketika mendapatkan kesulitan
perpajakan

petugas pajak memberikan
penjelasan dan pemahaman tentang
pajak

Informasi tentang pajak dapat

I a% 1nilp E 1
fo i pa apat

diketahui melalui media elektronik
seperti website pajak

I

Penyuluhap
penyam
kepade

P

erupakan sarana
perpajakan

ik

L2
ivasi bac Pajak ag

pa nem

‘W;ﬁhw a

dapa Jer

membua A am tentang
perpajaka I .

Sosialisasi pajak dapat memberikan
pengertian pentingnya pajak kepada
Wajib Paje

2

Sosialisasi paja membuat
an tindakan

Saya Mengetahui informasi tentang
sosialisasi perpajakan yang
dilakukan oleh pemerintah

Saya paham sistem yang digunakan
saat ini (self assessment)

Saya paham akan hak dan kewajiban
wajib pajak

Saya paham akan fungsi pajak

(Latifah
dan
Ariesta,
2017)
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Kesadaran
Wajib
Pajak

Pajak adalah iuran rakyat untuk dana
pengeluaran umum pelaksanaan
fungsi dan tugas pemerintah

Pajak merupakan sumber
penerimaan negara terbesar

Pajak merupakan bentuk partisipasi
dalam menunjang pembangunan

ngurangan bebarypajak sangat
er a
Pajak ditetapkan dengan Undang-
Undang dan dapat dipaksakan

(Mutia,
2014)

>
D
>

n ﬂ’h‘.

'U
p 2

-
T
14
L
2
Z
>

Petugas menguasai peraturan yang
berhubunga ). pelayanan
perpaja

Dalamyr nan,
pet erik an
DIFOSES 0 StSualan
s

I

P ig-dilek

petugas.pajak embant
pe \nak Jetahui

hak da #1bu selaku
Wajib Pajs - .

Petugas pajak senantiasa
memperhatikan/keberata \Wajib
ja

Pajak atas ang dikenakan

Petugas cepa ap terhadap
masalah atau Jari Wajib
Pajak

f_iq

Wajib
Pajak
dalam

menediakan data-data yang lengkap
ketika pemeriksaan pajak dilakukan

(Mutia,
2014)

membayar
pajak

Sebagai Wajib Pajak, Saya mengisi
formulir pajak dengan lengkap dan
jelas

Saya menghitung pajak yang
terutang dengan jumlah yang benar

Saya membayar pajak yang terutang
tepat pada waktunya

(Mutia,
2014)
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Saya tepat waktu dalam 5
menyampaiakan surat pemberitahuan

(SPT)

Saya membayar Pajak sesuai dengan 6
tarif yang dibebankan

Saya tidak melakukan penunggakan 7

dalam membayar pajak

3.5 Mg ﬁAnalisis!)a§ Li : I '_ i
35.1 Deskriptif

istik ipti isti i untuk

yang diteliti,
va melakukan
(Sugiyono,
psi suatu data

standar deviasi. Varian, maksimum,

nakan empat

Nnemahaman WaJIb pajak

k s@aran waj p’p dal anan. fis tavari penden yaitu
MKM) dalam
membayar pajak penghasilan.

3.5.2 Uji Kualitas Data

3.5.2.1 Uji Validitas
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan

pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya. Dalam arti yang lain,
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validitas suatu ukuran yang menunjukan bahwa variabel yang diukur
memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti. Hal
tersebut menunjukan uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau

valid tidak suatu kuesioner yan digunakan peneliti. Suatu kuesioner

: akar! $ pabila, pertanya pada‘kuesioner mampu
mengungkapkan se utan}a_ an d_i ukur ol asioner (Ghozali,
QM). Apabila pertapyaan dalam kuesioneth rsebut  mampu

qenjelaskan ses i ersebut maka

ebut.  Teknik
yaitu dengan
ukan analisis

asikan antara

yasing-masing S gan tingkat

z“iﬁkansi 0,05. i i r tabel yang
ihitung dengan mé akan progam SPSS.
. Zai Realibilitas

Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang

[ r wt by gl o
«mer n atu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
((Ghozali, 2011). Pada penellitian ini pengukuran realiabilitas
menggunakan uji Cronbach Alpha. Jika suatu variabel kuesioner

dinyatakan realiabilitas apabila memiliki alpha Cronbach >0.6.

37



3.5.3 Uji Asumsi Klasik
3.5.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal

tidall VSI ;gresi Eng ik apabila iiliki distribusi data

mal, atau mendekati normal. Uji n_ormalina penelitian ini

S

enggunakan analisis gstatistik uji One-Samplz ogorov test.

)
o
=
D
v
o
o
a1

RS1

<
<

pakah model

=

gresi ditemukan“ac bungan antar

<

ariabel bebas (ind i harunya tidak

apabila nilai

di bawah 10

Tujuan uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadinya ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamat ke pengamat yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain  tetap, maka disebut

heteroskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
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Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya heteroskedasttisitas.

Variabel dinyatakan bebas dari heterokedastitas apabila nilai

signifikansi (.sig) dari suatu variabel > 0,05. Untuk menguji ada atau

tidaknya heterokedastitas maka dilakukan Uji Glejser. Dalam Uji

Glejser l silkan gnilai, signifikan ari - masing-masing

variabel. A;S Iﬁ @ﬁ MOS, Ma riabel tersebut
%ak heterokedastitas (Ghozali, 2011) z

nakan analisis
analisis  yang

angan dua atau

ang digunakan penelitian ini

adalah sebagai berikut:
]

i~

o 4 X4+ €

Y : Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
o : Konstanta
bi-bs  : Koefisien regresi

X1 : Sosialisasi pajak
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X2 : Pemahaman wajib pajak

X3 : Kesadaran Wajib Pajak
Xa : Pelayanan fiskus
e s error
Dala potesl's' i ilatjfnb&ramnu
3. w Koefisie§termlnansi (I
Koefisien determin jauh kemampuan

odel dalam men 3 iasi i .INilai koefisien

sméeterminansi ntat . Nilai kecil berarti

-ma.v-\sll @ti satu berarti
wriabel-vari amua informasi

}ng dibutuhkan perdiksi variasi variabel dependen

hozali, 2011).
3.5/4. i Parsial (Uji T)

satu variabel

independen _secara -individual dalam meneran iasi variabel
o . NN e
& a aruh variabel

independen secara masin'g-masing terhadap variabel dependen. Uji t
dilakukan dengan cara membandingkan nilai signifikansi yang
dimana tingkat signifikansi 0,05 atau 5% (Ghozali, 2011). Jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis yang diajukan

diterima atau dapat dikatakan signifikan, maka artinya variabel
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independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan
apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang
diajukan ditolak atau dapat dikatakan tidak signifikan yang berarti

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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